
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengetahui pelaksanaan zakat perdagangan di kalangan 

Penangkar Burung di desa suka makmur kecamatan gunung sahilan kabupaten 

kampar, kemudian di analisa dengan hukum Islam, maka penulis mendapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan zakat di kalangan Penangkar Burung di desa suka makmur 

kecamatan gunung sahilan kabupaten kampar adalah dengan cara 

membagi-bagikan Bonus kepada para pekerja Penangkaran  yang menjadi 

anggota Penangkaran. 

2. Sistem penghitungan zakat perdagangan yang dilakukan oleh Penangkar 

Burung dan kepada siapa pendistribusiannya. Penangkar Burung yang 

berada di Desa Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 

Kampar tidak melakukan penghitungan terhadap pengeluaran zakat yang 

semestinya mereka lakukan. Mereka hanya menyandarkan zakat mereka 

kepada Tunjangan Bonus yang mereka bagikan kpada para pekerja 

Penangkaran setelah penjualan. 

3. Tinjauan hukum Islam terhadap zakat perdagangan di kalangan Penangkar 

Burung di Desa Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 

Kampar bertentangan dengan syar’at Islam karena tidak memenuhi rukun 

dari zakat perdagangan. Karena dalam zakat perdagangan harus memenuhi 
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nishab dan haul, serta seharusnya di berikan kepada yang berhak 

menerima zakat yaitu delapan asnaf. Jadi pandangan Islam terhadap zakat 

perdagangan yang di lakukan oleh Penangkar Burung yang berada di Desa 

Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar tidak 

diperbolehkan. 

 

B. Saran 

Setelah melihat behwasanya zakat adalah salah satu ibadah pokok 

dalam Islam serta mempunyai kedudukan yang istimewa dalam Islam karena 

merupakan salah satu cara Islam untuk memerangi kemiskinan di muka bumi 

ini. Oleh sebeb itu, seorang muslim yang sadar akan kberadaan dirinya selaku 

hamba Allah, maka ia seharusnya melakukan kewajiban sebagai hamba Allah 

termasuk zakat. Sebagai seorang muslaim yang punya Iman di dalam hatinya 

tentunya akan melaksanakan zakat sebagaimana yang telah diperintahkan 

kepadanya bukan semena-mena untuk melepas kewajiban namun juga sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah karena telah diberi rizki yang melimpah, 

selain itu zakat yang seharusnya kita keluarkan adalah untuk membantu 

saudara-saudara kita yang lebih membutuhkan daripada kita. Dan seharusnya 

seorang muslim yang sejati dalam melakukan kewajibannya terhadap sang 

pencipta bukan semata-mata utnuk melepas kewajiban melainkan benar-benar 

ridho karena Allah dan seharusnya sesuai dengan yang telah dianjurkan oleh 

Allah SWT. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Kepada para Penangkar Burung di desa suka makmur kecamatan gunung 

sahilan kabupaten kampar hendaknya meninjau kembali tentang 

Tunjangan Bonus yang mereka anggap sebagai zakat perdagangan mereka, 

karena zakat di dalam zakat perdagangan ada syarat yang harus terpenuhi 

yaitu nishab dan haul serta tujuan zakat adalah untuk orang yang 

membutuhkan yaitu delapan asnaf yang telah ditentukan oleh Allah SWT. 

2. Supaya persaudaraan antara kaya dan miskin semakin erat hendanya orang 

yang kaya mengeluarkan zakatnya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 

dalam Islam. 

3. Kepada para Penangkar Burung yang berada di desa suka makmur 

kecamatan gunung sahilan kabupaten kampar apabila hendak 

mengeluarkan Tunjangan Bonus boleh saja karena itu juga merupaka salah 

satu cara untuk menjaga hubungan yang baik antara Penangkar  dengan 

para Pekerja, akan tetapi tidak melupakan kewajiban zakat. 

 

 

 


